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ABSTRAK 

EFEKTIVITAS EKSTRAK BINAHONG (Anredera cordifolia) 

TERHADAP ZONA HAMBAT BAKTERI  

Pseudomonas aeruginosa 

 
(Ronaldi Hasan, 109 halaman, 2023) 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

pada ekstrak biji nilai MIC pada 2.000 ppm dan MBC belum dapat  

Latar Belakang: Binahong (Anredera cordifolia) merupakan tanaman herbal yang 

berpotensi menjadi antibakteri. Binahong memiliki senyawa yang memiliki 

aktivitas antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas ekstrak 

binahong sebagai antibakteri pada bakteri Pseudomonas aeruginosa.  

Metode: Penelitian eksperimental ini menguji ekstrak binahong dalam 

menghambat bakteri Pseudomonas aeruginosa menggunakan uji difusi cakram 

Kirby – Bauer. Penelitian dilaksanakan di Balai Besar Laboratorium Kesehatan 

Kota Palembang. Ekstrak etanol binahong didapatkan dengan cara maserasi 

menggunakan etanol 96%. Ekstrak etanol binahong kental kemudian dibuat 

menjadi tiga variasi konsentrasi yaitu 50%, 75% dan 100%. Kontrol positif yang 

digunakan adalah gentamicin disc dan kontrol negatif menggunakan dimetil 

sulfoksida (DMSO). Parameter yang diukur untuk uji difusi adalah diameter zona 

hambat (mm), masing-masing perlakuan terdiri atas 5 ulangan. Data dianalisis 

dengan uji one way anova. 

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak binahong menunjukan 

aktivitas antibakteri pada Pseudomonas aeruginosa dengan nilai signifikansi (α < 

0,05). Hal ini menunjukan bahwa ada perbedaan secara signifikan antara variasi 

konsentrasi yang diujikan dalam menghambat pertumbuhan bakteri. Melalui uji 

post-hoc, kelompok ekstrak memiliki beda yang signifikan dengan kontrol positif 

dan mean tertinggi adalah kelompok ekstrak 100%. 

Kesimpulan: Ekstrak binahong memiliki aktivitas antibakteri terhadap 

Pseudomonas aeruginosa. Ekstrak binahong konsentrasi 100% adalah konsentrasi 

terbaik dalam menghambat bakteri Pseudomonas aeruginosa 

Kata kunci : ekstrak binahong, 
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ABSTRACT 

EFFECTIVENESS    OF    BINAHONG    EXTRACT  

(Anredera cordifolia) AGAINST THE INHIBITION  

ZONE OF Pseudomonas aeruginosa 

 
(Ronaldi Hasan, 109 pages, 2023) 

Faculty of Medicine, Sriwijaya University 

 
Background: Binahong (Anredera cordifolia) is a herbal plant that has the 

potential to be antibacterial. Binahong has active compounds that have 

antibacterial activity. This research aims to determine the effectiveness of binahong 

extract as an antibacterial against Pseudomonas aeruginosa bacteria. 

Methods: This experimental research tested binahong extract for inhibiting 

Pseudomonas aeruginosa bacteria using the Kirby-Bauer disk diffusion test. The 

research was carried out at the Palembang City Health Laboratory Hall. Binahong 

ethanol extract is obtained by maceration using 96% ethanol. The thick Binahong 

ethanol extract was then made into three concentration variations, namely 50%, 

75%, and 100%. The positive control used gentamicin disc, and the negative control 

used dimethyl sulfoxide (DMSO). The parameter measured for the diffusion test 

was the diameter of the inhibition zone (mm). Each treatment consisted of 5 

repetitions. The data was analysed with one way anova test. 

Results: The results showed that binahong extract showed antibacterial activity 

against Pseudomonas aeruginosa with a significance value of α < 0.05. This shows 

that there is a significant difference between the concentration variations tested for 

inhibiting bacterial growth. Through post-hoc tests, the extract group had a 

significant difference with positive control and the highest mean was the 100% 

extract group. 

Conclusion: Binahong extract has antibacterial activity against Pseudomonas 

aeruginosa. Binahong extract with a concentration of 100% is the best 

concentration for inhibiting Pseudomonas aeruginosa bacteria. 

Keywords : binahong extract, Pseudomonas aeruginosa 

 Nama    :  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pseudomonas aeruginosa ialah bakteri gram negatif yang memiliki 

bentuk batang, aerobik, tidak berspora yang dapat menginfeksi pejamu, 

khususnya pada pejamu dengan gangguan imun.1 Pseudomonas aeruginosa 

menyebabkan penghambatan dalam perbaikan luka pada ulkus diabetik.2–4 

Bakteri ini juga berperan dalam infeksi nosokomial pada inang yang 

mengalami keganasan, luka bakar, luka ulkus diabetes dan fibrosis sistik.5 

Dilaporkan pula bahwa bakteri ini dapat menjadi penyebab endocarditis, 

meningitis, bronchopneumonia.5 Prevalensi Pseudomonas aeruginosa 

diperkirakan 7,1-7,3% dari semua infeksi yang berhubungan dengan 

kesehatan, bakteri ini menyumbang 16,2% dari infeksi pasien dan 

merupakan penyebab 23% dari semua infeksi yang didapat di ICU.6 

Pseudomonas aeruginosa dapat berkomunikasi satu dengan yang lain 

menggunakan quorum sensing sehingga bakteri dapat membentuk faktor 

virulensi berupa biofilm. Biofilm memungkinkan bakteri bertahan dari 

serangan sistem imunitas tubuh dan meningkatkan kemampuan adhesi 

bakteri sehingga dapat menginfeksi inangnya.7–10    

Sebagian besar obat antibiotik yang tersedia sekarang  tidak efektif 

karena perkembangan resistensi terhadap Pseudomonas aeruginosa.11 

Lebih dari 50% bakteri gram negatif memiliki ketahanan terhadap antibiotik 

golongan sefalosporin generasi ketiga sehingga tidak mati meski telah 

diberikan antibiotik tersebut.12. Saat ini, terapi kombinasi hanya 

direkomendasikan dalam skenario terbatas.11,12 Antibiotik antipseudomonal 

konvensional telah berhasil digunakan untuk waktu yang lama, tetapi 

peningkatan resistensi di seluruh dunia mengharuskan adanya agen 

antipseudomonal yang baru. Penatalaksanaan antibiotik yang tepat sangat 

penting dalam pencegahan perkembangan resistensi di masa depan.13 

Infeksi Pseudomonas aeruginosa dapat berkembang menjadi sepsis dan 
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menyebabkan risiko kematian yang lebih tinggi jika tidak diobati. Angka 

kematian akibat infeksi Pseudomonas aeruginosa diperkirakan 18-61% dan 

bergantung pada seberapa dini pemberian obat.14 Studi yang dilakukan oleh 

German Teaching Hospital menunjukan bahwa infeksi  Pseudomonas 

aeruginosa menyebabkan biaya pengobatan di rumah sakit pasien 

meningkat 10-15%.15 Oleh karena itu, dibutuhkan penemuan antibiotik baru 

dari obat herbal seperti binahong.  

Binahong (Anredera cordifolia) adalah tumbuhan herbal yang berasal 

dari Indonesia yang banyak diteliti kemampuan penyembuhan dan efek 

antibakterinya.16 Binahong memiliki zat antimikroba yang mampu 

menghambat pertumbuhan bakteri.16,17 Di Indonesia, tanaman herbal sering 

dimanfaatkan menjadi obat tradisional, salah satu tanaman tersebut adalah 

tanaman binahong (Anredera cordifolia).18 Ekstrak binahong mengandung 

senyawa turunan seperti tanin, saponin, flavonoid, alkaloid, antrakuinon, 

asam fenolat, triterpen, steroid dan glikosida.16 Fungsi senyawa turunan 

pada Binahong (Anredera cordifolia) diantaranya adalah antimikroba, 

antiinflamasi, penyembuhan luka, penurun tekanan darah, dan aktivitas 

antihiperlipidemia.19,20 Flavonoid, tannin, alkaloid, saponin, glikosida, dan 

triterpen memiliki kemampuan dalam melawan dan menghambat 

bakteri.4,8,9,20–22 Flavonoid, tannin, alkaloid, dan triterpen menghambat 

pembentukan biofilm Pseudomonas aeruginosa yang menjadi mekanisme 

pertahanan bakteri Pseudomonas aeruginosa sehingga bakteri tersebut lebih 

resisten dan tahan terhadap perubahan yang terjadi pada inangnya.7–10   

Zona hambat terbentuk utamanya oleh senyawa turunan flavonoid 

karena senyawa itulah yang memiliki kadar tertinggi dalam binahong.23 

Flavonoid dalam ekstrak binahong akan menghambat quorum sensing 

bakteri sehingga virulensi bakteri seperti pembentukan biofilm dan adhesi 

bakteri akan terhambat.11 Senyawa turunan lain juga memiliki peran dalam 

menghambat bakteri Pseudomonas aeruginosa meskipun tidak sebesar 

flavonoid karena kadarnya tidak sebanyak flavonoid.24 Tanin mampu 

menghambat pertumbuhan bakteri melalui efek kelasi besinya dan 
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kandungan proantosianidinnya.25 Alkaloid dan triterpen dapat bekerja 

seperti flavonoid dimana menghambat quorum sensing bakteri sehingga 

virulensi bakteri terhambat.26,27 Saponin dan glikosida bekerja dengan 

mengikat lipid sehingga menganggu permeabilitas struktur membran 

bakteri mengakibatkan kematian sel bakteri Pseudomonas aeruginosa.27,28 

Penggunaan konsentrasi yang tinggi juga mempengaruhi besar kecilnya 

zona hambat bakteri. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak binahong, semakin 

tinggi juga senyawa turunan yang dikandungnya yang menyebabkan 

semakin tinggi pula aktivitas antibakterinya.23,29 Beberapa faktor yang dapat 

berperan dalam aktivitas agen antibakteri adalah suhu,  konsentrasi agen 

antibakteri, jumlah bakteri, dan jenis bakteri. 11,29,30   

Khunaifi 2010 menguji efek ekstrak etanol binahong pada bakteri 

Pseudomonas aeruginosa, disimpulkan bahwa ekstrak etanol binahong 

dapat menghambat bakteri Pseudomonas aeruginosa di konsentrasi 

minimal 50% dan dapat membunuh bakteri pada konsentrasi minimal 

100%.31 Hal senada juga didapatkan oleh Dwi dalam penelitiannya ditahun 

2019 bahwa ekstrak binahong dapat menghambat dan menekan bakteri 

Pseudomonas aeruginosa secara bermakna pada kadar diatas 50%.32  

Penelitian serupa yang menguji efektivitas ekstrak etanol binahong 

terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa telah dilakukan oleh Sulisyarsi 

pada tahun 2018 tetapi hingga saat ini belum ada update terkait penelitian 

tersebut. Masalah resistensi antibiotik, peningkatan kebutuhan antibakteri 

Pseudomonas aeruginosa dan belum ada update terkait penelitian serupa 

mendorong penulis meneliti binahong yang berpotensi melawan bakteri 

Pseudomonas aeruginosa dan mengajukan judul Efektivitas Ekstrak 

Binahong (Anredera cordifolia) terhadap Zona Hambat Bakteri 

Pseudomonas aeruginosa 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana efek ekstrak binahong terhadap zona hambat bakteri 

Pseudomonas aeruginosa? 
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2. Berapa zona hambat bakteri Pseudomonas aeruginosa setelah diberi 

perlakuan? 

3. Bagaimana perbandingan zona hambat bakteri Pseudomonas 

aeruginosa pada konsentrasi ekstrak binahong 50%, 75%, dan 100%? 

4. Konsentrasi berapa dari ekstrak binahong yang paling efektif dalam 

menghambat zona bakteri Pseudomonas aeruginosa? 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Menganalisis efektivitas ekstrak binahong terhadap zona hambat bakteri 

Pseudomonas aeruginosa 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengukur zona hambat bakteri Pseudomonas aeruginosa setelah diberi 

perlakuan 

2. Membandingkan zona hambat bakteri Pseudomonas aeruginosa pada 

konsentrasi ekstrak binahong 50%, 75%, dan 100%  

3. Menentukan konsentrasi ekstrak binahong yang paling efektif dalam 

menghambat zona bakteri Pseudomonas aeruginosa 

 

1.4 Hipotesis 

Ekstrak binahong efektif dalam menghambat zona hambat bakteri 

Pseudomonas aeruginosa. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1  Manfaat Teoritis 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan ilmiah 

terhadap efek penghambatan bakteri Pseudomonas aeruginosa oleh ekstrak 

binahong. 

1.5.2  Manfaat Kebijakan / Tatalaksana 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan informasi awal bagi 

peneliti yang ingin melakukan penelitian serupa terkait efektivitas ekstrak 
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binahong dan menjadi landasan ilmiah yang digunakan sebagai tambahan 

alternatif terapi infeksi Pseudomonas aeruginosa. 

1.5.3 Manfaat Subjek 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada pasien 

infeksi Pseudomonas aeruginosa mengenai alternatif dari bahan herbal 

dalam hal terapi infeksi Pseudomonas aeruginosa sehingga dapat 

meringankan beban finansial bagi pasien dan keluarganya serta menurunkan 

angka resistensi. 
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